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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA GURU SD NEGERI DI KECAMATAN MALILI 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam 

penelitian yang sedang saya lakukan mengenai FAKTOR YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA PADA GURU SD DI 

KECAMATAN MALILI.Sehubungan dengan ini,saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi semua lembar pertanyaan yang saya berikan. Saya 

bertanggung jawab atas penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang 

berdampak negatif kepada Bapak/Ibu maupun instansi. Saya menghargai dan 

menjunjung tinggi hak-hak Bapak/Ibu sebagai responden dengan cara 

menjamin kerahasian identitas dan informasi dari data yang diperoleh. Atas 

partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini, saya ucapakan terimakasih. 

Malili,              2022 

Peneliti, 

 

 
Citra Febriyanti H
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan pada penelitian ini, saya 

memahami tujuan dari penelitian ini dan saya percaya bahwa peneliti 

menghargai serta menjunjng tinggi hak saya sebagai responden. Saya percaya 

penelitian ini tidak akan menimbulkan masalah yang berdampak negative 

terhadap karir dan diri saya maupun instasi. Dengan bertanda tangan pada 

lembar persetujuan ini, maka saya menyatakan bersedia ikut berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keterangan dan informasi yang saya berikan semuanya 

benar adanya tanpa ada rekayasa dan unsur paksaan. Demikian keterangan 

yang dapat saya berikan, semoga bisa bermanfaat bagi peneliti. 

 

 

 

 

 

 
 

Malili,              2022 

Responden, 

 

 
(………………………...)
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No. Responden  

Tgl. Wawancara  

 

 

 

A. Karakteristik Responden 

Nama Responden : 

      Umur :……………. Tahun 

      Jenis Kelamin : 

Karakteristik Siswa : 

B. Data Antropometri 

 

Berat Badan            :………………Kg 

Tinggi Badan           :……………...Cm 

 

IMT = 
                

                                   
 

Status Gizi             : Kurang/ Normal/ Gemuk/ Obesitas 

C. Masa Kerja 

1. Sudah berapa lama anda bekerja 

sebagai guru sekolah dasar? 

 

………….. Tahun 

D. Lama Kerja 

1. Berapa lama anda biasanya bekerja 

dalam sehari? 

 

Mulai : ……….. wita 
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Istirahat : …….. wita - ………. wita 

Selesai : ………. wita 

Rata-rata jam kerja sehari ……. Jam 

E. Beban Kerja Fisik 

Denyut Nadi …….....denyut/menit 

F. Beban Kerja Mental 

Pengukuran beban kerja mental denga metode NASA-TLX. Penjelasan 

masing-masing indicator : 

Dimensi Skala 

Kebutuhan Mental (Mental Demand) 

Seberapa besar tuntutan aktivitas mental 

dan perseptual yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan Anda (contoh: berpikir, 

memutuskan, menghitung, mengingat, 

melihat, mencari). Apakah pekerjaan 

tersebut 

mudah atau sulit, sederhana atau kompleks, 

longgar atau ketat? 

Rendah – Tinggi 

Kebutuhan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa besar aktivitas fisik yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan Anda (contoh: 

Rendah – Tinggi 
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mendorong, menarik, memutar, 

mengontrol, menjalankan, dan lainnya). 

Apakah pekerjaan tersebut mudah atau 

sulit, pelan atau cepat, tenang atau buru-

buru? 

Kebutuhan Waktu (Temporal demand) 

Seberapa besar tekanan waktu yang Anda 

rasakan selama pekerjaan atau elemen 

pekerjaan berlangsung? Apakah pekerjaan 

perlahan dan santai, atau cepat dan 

melelahkan? 

Rendah – Tinggi 

Performansi (Performance) 

Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam 

mencapai target pekerjaan Anda? Seberapa 

puas Anda dengan performansi Anda dalam 

mencapai 

target tersebut? 

Rendah – Tinggi 

Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa besar usaha yang anda keluarkan 

secara mental dan fisik yang dibutuhkan 

untuk mencapai level performansi Anda? 

Rendah – Tinggi 
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Tingkat frustrasi (Frustation Level) 

Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, 

tersinggung, stres, dan terganggu dibanding 

dengan perasaan aman, puas, cocok, 

nyaman, dan kepuasaan diri yang dirasakan 

selama mengerjakan pekerjaan tersebut? 

Rendah – Tinggi 
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Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX adalah 

sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Mental (KM) 

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, sederhana 

dan penuh toleransi. 

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, 

sederhana dan pekerjaan tersebut pasti. 

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah, 

kompleks dan pekerjaan tersebut pasti. 

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari, sulit, kompleks 

dan pekerjaan tersebut pasti. 

2. Kebutuhan Fisik (KF) 

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, 

lambat dan cukup istirahat. 

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan cepat 

dan cukup istirahat. 

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 

mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan, 

cepat dan tidak cukup istirahat. 

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal : 
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mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat, cepat 

dan tidak cukup istirahat. 

3. Kebutuhan Waktu (KW) 

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai. 

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan. 

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat. 

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan. 

4. Performansi (P) 

- Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

- Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

- Nilai 51-75 jika puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

- Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan. 

5. Tingkat Frustasi (TF) 

- Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kepuasan diri selama 

menyelesaikan pekerjaan. 

- Nilai 26-50 jika responden merasa aman, nyaman, tidak terganggu namun tidak 

puas dalam menyelesaikan pekerjaan. 

- Nilai 51-75 jika responden merasa aman, nyaman, namun terganggu dan tidak 

puas dalam menyelesaikan pekerjaan. 

- Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman, putus asa, tersinggung dan 

terganggu. 
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6. Tingkat Usaha (TU) 

- Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

tinggi. 

- Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

ringan. 

- Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

sedang. 

- Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang 

tinggi 

 

Kuesioner Pemberian Rating 

 

1. Kebutuhan Mental (Mental Demand).  

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

2. Kebutuhan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

3. Kebutuhan Waktu (Temporal Demand) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 
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4. Performa (Performance) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

5. Tingkat Usaha (Effort) 

Seberapa besar kerja mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

6. Frustasi (Frustation) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan dan stres yang dirasakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

Kuesioner Pemberian Bobot 

Lingkari pilihan anda pada salah satu dari dua indicator yang dirasakan paling 

berpengaruh dalam melakukan pekerjaan : 

NO INDIKATOR BEBAN MENTAL 

1 Kebutuhan Mental 
(KM) 

VS Kebutuhan Fisik 
(KF) 

2 Kebutuhan Mental 
(KM) 

VS Kebutuhan Waktu 
(KW) 

3 Kebutuhan Mental 
(KM) 

VS Performansi (P) 

4 Kebutuhan Mental 
(KM) 

VS Tingkat Usaha (TU) 

5 Kebutuhan Mental 
(KM) 

VS Tingkat Frustasi 
(TF) 

6 Kebutuhan Fisik 

(KF) 
VS Kebutuhan Waktu 

(KW) 
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7 Kebutuhan Fisik 
(KF) 

VS Performansi (P) 

8 Kebutuhan Fisik 

(KF) 
VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik 
(KF) 

VS Tingkat Frustasi 
(TF) 

10 Kebutuhan Waktu 
(KW) 

VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu 
(KW) 

VS Tingkat Usaha (TU) 

12 Kebutuhan Waktu 
(KW) 

VS Tingkat Frustasi 
(TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi 

(TF) 
15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi 

(TF) 

G. KelelahanKerja 

Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

 

No Pertanyaan Ya, Sering 
Ya, 

Jarang 
Tidak 

1 Apakah anda merasa sukar berpikir?    

2 Apakah anda merasa Lelah berbicara?    

3 Apakah anda merasa gugup 

menghadapi sesuatu? 

   

4 Apakah anda merasa tidak pernah 

berkosentrasi dalam menghadapi suatu 

pekerjaan? 

   

5 Apakah anda merasa tidak mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu? 

   

6 Apakah anda cenderung lupa terhadap 

sesuatu? 

   

7 Apakah anda merasa kurang percaya 

terhadap diri ssendiri? 

   

8 Apakah anda merasa tidak tekun dalam 

melaksanakan pekerjaan anda? 
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9 Apakah anda merasa enggan menatap 

mata orang? 

   

10 Akpakah anda merasa enggan bekerja 

cekatan? 

   

11 Apakah anda merasa tidak tenang 

dalam bekerja? 

   

12 Apakah anda merasa Lelah seluruh 

tubuh? 

   

13 Apakah anda merasa bertindak 

lamban? 

   

14 Apakah anda merasa tidak kuatlagi 

berjalan? 

   

15 Apakah anda merasa sebelum bekerja 

sudah Lelah? 

   

16 Apakah anda merasa daya piker 

menurun? 

   

17 Apakah anda merasa cemas terhadap 

sesuatu hal? 
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Lampiran 2 Master Tabel 
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Lampiran 3 Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 

Distribusi Umur  

 
 
Distribusi Jenis Kelamin 

 
 

Distribusi Karakteristik Siswa 

 
 

Distribusi Status Gizi 

 
 

Distribusi Masa Kerja  
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Distribusi Lama Kerja 

 
 

Distribusi Beban Kerja Fisik 

 
 

Distribusi Beban Kerja Mental 

 
 

Distribusi Kelelahan Kerja 
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ANALISIS BIVARIAT 

 

Umur*Kelelahan Kerja 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 

 

  

Jenis Kelamin*Kelelahan Kerja 
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Karakteristik Siswa*Kelelahan Kerja 
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Status Gizi*Kelelahan Kerja 
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Masa Kerja*Kelelahan Kerja 
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Lama Kerja*Kelelahan Kerja 
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Beban Kerja Fisik*Kelelahan Kerja 
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Beban Kerja Mental*Kelelahan Kerja 
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Lampiran 4 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  
Proses Mengajar Guru Dikelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  

Proses Pengukuran Denyut Nadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  

Pengisian Lembar Kuesioner 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian DPM-PTSP Provinsi Sulawesi 

Selatan 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian Dari DPM-PTSP Kabupaten Luwu Timur  
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Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Citra Febriyanti Harni 

NIM : K011181336 

Tempat/Tanggal Lahir : Sorowako, 09 Februari 2000 

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Paccerakkang Lorong 92 

Email : citrafbryanti9@gmail.com 

No. Hp : 081344127711 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK AISYAH 

2. SDN 221 MALILI 

3. SMPN 1 MALILI 

4. SMAN 1 MALILI 

 

 

mailto:citrafbryanti9@gmail.com

